

Fasal Tentang Beberapa Ketentuan Talak 
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Talak secara bahasa adalah melepas ikatan. Menurut 
syara’ talak adalah nama bagi pelepasan ikatan 
pernikahan. Untuk bisa sah, disyaratkan adanya sifat 
mukallaf dan atas kehendak sendiri. Adapun orang 
mabuk, maka talaknya sah sebagai hukuman 
baginya. 
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Talak ada dua macam, talak shorih dan talak 
kinayah. Talak shorih (jelas) adalah ungkapan yang 
tidak tidak mengandung arti selain talak. Sedangkan 
kinayah adalah ungkapan yang mengandung arti 
selain talak. Jika seorang suami mengucapkan talak 







shorih kemudian ia mengucap : "saya tidak 
menghendaki talak dari perkataan itu” maka 
ucapannya tidak diterima. 

Talak shorih memiliki 3 lafadz. Yaitu : 1. 

(talak/cerai) dan lafadz-lafadz yang diambil darinya, 
seperti "Saya mentalak/mencerai kamu”, "Engkau 
adalah orang yang tertalak/tercerai” dan “Wanita 
yang ditalak/dicerai”. 2. "Jsr^ir (pisah]. 3. 

(bubar]. Seperti "Saya memisahimu”, "Engkau orang 
yang terpisah”, "Saya membubarkanmu”, "Engkau 
wanita yang dibubarkan”. Termasuk shorih lagi 
adalah kata "khulu”' jika dengan menyebutkan harta 
(secara langsung). Begitu juga kata "siSiiLii" 

(menebus). 
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Talak shorih tidak membutuhkan niat. Namun 
dikecualikan seorang yang dipaksa untuk mengucap 
talak maka ungkapan shorih bagi orang tersebut 
berstatus kinayah, yakni jika ia juga meniatkan talak 
maka jatuh talak dan jika tidak meniatkan talak 
maka tidak jatuh talak. 
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Kinayah adalah setiap kata yang mengandung arti 
talak dan mengandung selainnya. Kinayah itu 
membutuhkan niat (agar talak bisa jatuh]. Jika 
dengan kata kinayah seorang berniat mentalak maka 
jatuhlah talak. Jika tidak niat maka tidak jatuh. 
Kinayahnya talak adalah seperti ungkapan “engkau 
wanita yang bebas dan kosong, kembalilah pada 
keluargamu” dan ungkapan-ungkapan lain yang ada 
dalam kitab-kitab besar. 
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Wanita dalam hal talak terbagi menjadi dua 
golongan. 

l.Golongan yang didalam menalaqnya terdapat 
nilai sunah dan bid'ah. Mereka adalah wanita- 







wanita yang berhaid. Dengan istilah "sunah” 
Mushannif menghendaki arti suatu talak yang 
boleh dan dengan istilah “bid'ah'' menghendaki 
arti talak yang haram. 

• Yang bernilai sunah (talaq sunni) adalah ketika 
suami menjatuhkan talak di masa suci yang 
tidak menyetubuhi istri dalam masa itu. 

• Yang bernilai bid'ah (talak bid'i) adalah ketika 
suami menjatuhkan talak saat masa haid atau 
dalam masa suci yang pernah digunakan untuk 
menyetubuhi istrinya dalam masa itu. 

Golongan yang dalam menalaqnya tidak ada nilai 
sunah atau bid'ah. Mereka adalah 4 wanita. Yaitu: 1. 
Wanita yang masih bocah/belum baligh. 2. Wanita 
yang tidak mengalami haid. 3. Wanita hamil. 4. 
Wanita yang terkena khulu' dan tidak disetubuhi 
oleh suami. 
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Talak dengan melihat aspek lainnya terbagi pada: 

• Talak yang hukumnya wajib. Seperti talak suami 
yang bersumpah ila' 




• Talak sunah. Seperti menalak wanita yang 
tingkah lakunya tidak lurus. Seperti wanita yang 
buruk akhlaqnya. 

• Talak makruh. Seperti menjatuhkan talak 
kepada wanita yang lurus tingkah lakunya 

• Talak haram. Seperti talak bid'ah, yang 
penjelasannya telah lewat. 

Al-Imam Al-Haramain memberi isyarat contoh talak 
yang mubah dengan kasus menalak istri yang tidak 
disenangi oleh suami, sedangkan hati suami tidak 
rela memberi nafkah kepadanya tanpa bersenang- 
senang dengannya. 



